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PENGANTAR PENULIS

Pertama-tama ijinkan Kami menyampaikan
sesanti angayubagia kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa, Sang Hyang Aji Saraswati, karena atas Asung
Kerta Wara Nugraha-Nya, akhirnya buku berjudul
Makro Humaniora; Isu, Pendekatan dan Relevansi ini
bisa dicetak dan diterbitkan. Buku ini sangat penting
kehadirannya di tengah-tengah masyarakat, selain
sebagai referensi di kalangan akademisi, juga bisa
memperkaya kasanah teoretik khususnya perihal
ilmu humaniora dan menawarkan pradigma holistik
dalam memotret berbagai persoalan dunia. Buku
makro humaniora ini mencoba membangun sebuah
pendekatan lintas disiplin keilmuan, menjembatani
sains, seni, teknologi, filsafat dan nilai-nilai
kemanusiaan.

Berbeda dengan mikro humanisme, yang
cenderung berfokus pada individu secara terpisah,
makro humaniora melihat manusia sebagai bagian
dari jaringan yang lebih besar sebuah narasi kolektif
yang melibatkan masyarakat, lingkungan, dan
kosmos. Pendekatan ini menawarkan jalan untuk
mengatasi fragmentasi dalam cara kita memahami
ilmu pengetahuan dan keberadaan manusia di tengah




dinamika peradaban.

Pada wilayah pendidikan, pendekatan makro
humaniora memiliki urgensi tersendiri. Saat
perkembangan dunia modern menyisakan krisis
multidimensi, maka diperlukan solusi lintas disiplin
keilmuan yang mebawarkan sebuah paradigma yang
holistic. Berbagai krisis seperti masalah lingkungan,
ketidakadilan, konflik sosial, dan berbagai problem
kemanusiaan akibat perkembangan teknologi
memerlukan cara pandang yang melampaui batas
tradisional ilmu pengetahuan.

Sistem pendidikan yang terlalu kaku dalam
kerangka spesialisasi ilmu sering kali gagal
mempersiapkan  individu  untuk menghadapi
persoalan kompleks ini. Makro humaniora, dengan
pandangannya yang holistik, menawarkan kerangka
kerja untuk mengintegrasikan nilai-nilai humanisme,
keberlanjutan, dan etika ke dalam proses
pembelajaran.

Sebagai contoh, isu perubahan iklim tidak
dapat diselesaikan hanya melalui sains lingkungan.
la membutuhkan kontribusi dari berbagai bidang,
seperti ekonomi, filsafat, antropologi, bahkan seni,
untuk menciptakan narasi yang mampu menyentuh
emosi, mendorong tindakan kolektif, dan membentuk
kebijakan yang berkelanjutan. Pendekatan ini
menunjukkan bagaimana makro humaniora tidak
hanya menjadi kerangka teoretis, tetapi juga alat
praktis untuk menjawab persoalan nyata. Dalam
rangka inilah, buku ini menjadi penting dan relevan
kehadirannya di tengah-tengah masyarakat dan para

(|

insan akademik.

Penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan
moral dan materiil atas terbitnya buku ini. Tidak lupa
juga kepada editor yang telah melakukan koreksi,
baik dari sisi tata bahasa dan substansi dari buku ini
sehingga lebih mudah dibaca dan layak untuk
diterbitkan. Tentu buku ini masih jauh dari kata
sempurna, oleh sebab itu, kritik, saran dan masukan
dari pembaca budiman sangatlah diperlukan. Penulis
juga mohon maaf apabila ada beberapa kesalahan
dalam buku ini baik yang sengaja maupun tidak
disengaja. Semoga kehadiran buku ini dapat
memperkaya kasanah pengetahuan perihal makro
humaniora. Terimakasih.

10 Maret 2025

Tim Penulis
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PROLOG

Menurut hukum prakriti, segala sesuatu selain
Tuhan bersifat relatif, “senantiasa mengalami
perubahaan yang disebut maya. Karena maya benda
dan mahluk hidup ada, inkarnasi terjadi, manusia
memerankan perannya dalam panggung sandiwara
dan dewata memerankan kehidupan (lila) yang
berlanjut dari satu jaman ke jaman lain (yuge yuge)”.
Dalam fisafat Adovaita  Vedanta, maya adalah
ketidakperdulian [avidya] yang menipu atman untuk
melupakan sifat alaminya yang suci. Lupa akan sifat
alaminya menyebabkan atman mengidentifikasikan
dirinya dengan tubuh dan pikiran, berubah menjadi
seseorang. Maya dalam terminologi akademik-Barat
disebut dengan perubahaan, yang bersifat gradual
maupun perubahan cepat dan sistematik.

Dalam dunia yang terus berubah, pendidikan
seringkali dipandang sebagai jangkar stabilitas,
tempat di mana manusia mencari pemahaman
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tentang dirinya sendiri dan dunia di sekitarnya.
Namun, apakah pendidikan saat ini benar-benar
mencerminkan kompleksitas dan tantangan yang
dihadapi oleh umat manusia? Globalisasi, perubahan
iklim, disrupsi teknologi, serta ketimpangan sosial-
ekonomi menggarisbawahi betapa mendesaknya
kebutuhan untuk memperluas cakrawala berpikir
kita. Di sinilah konsep makro humaniora hadir
sebagai sebuah paradigma yang relevan, baik dalam
wacana akademik maupun praktik pendidikan.
Makro humaniora adalah pendekatan lintas
disiplin yang mencoba menjembatani sains, seni,
teknologi, filsafat, dan nilai-nilai kemanusiaan dalam
memahami dunia secara holistik. Berbeda dengan
mikro humanisme, yang cenderung berfokus pada
individu secara terpisah, makro humaniora melihat
manusia sebagai bagian dari jaringan yang lebih
besar sebuah narasi kolektif yang melibatkan
masyarakat, lingkungan, dan kosmos. Pendekatan
ini menawarkan jalan untuk mengatasi fragmentasi
dalam cara kita memahami ilmu pengetahuan dan
keberadaan manusia di tengah dinamika peradaban.
Pendidikan, sebagai ruang di mana nilai-nilai
dan pengetahuan ditransmisikan dari satu generasi
ke generasi berikutnya, menjadi medan yang strategis
untuk  implementasi  prinsip-prinsip ~ makro
humaniora. Selama ini, sistem pendidikan sering kali
terjebak dalam kerangka yang terlalu reduksionis.
Kurikulum yang dibangun berdasarkan spesialisasi
sempit mengabaikan hubungan antarbidang ilmu.
Akibatnya, siswa tidak hanya kehilangan perspektif

Prolog

tentang kompleksitas dunia, tetapi juga kemampuan
untuk berpikir kritis, kreatif, dan transformatif.

Urgensi dari penerapan makro humaniora
dalam pendidikan tidak bisa diabaikan. Dunia
modern menghadapi tantangan-tantangan besar
yang memerlukan solusi lintas disiplin. Isu-isu
seperti krisis iklim, ketidaksetaraan sosial, dan
dampak teknologi terhadap kehidupan manusia
membutuhkan pendekatan yang melampaui batas-
batas  tradisional ilmu pengetahuan. Sistem
pendidikan yang terlalu kaku dalam kerangka
spesialisasi ilmu sering kali gagal mempersiapkan
individu untuk menghadapi persoalan kompleks ini.
Makro humaniora, dengan pandangannya yang
holistik, menawarkan kerangka kerja untuk
mengintegrasikan nilai-nilai humanisme,
keberlanjutan, dan etika ke dalam proses
pembelajaran. Sebagai contoh, isu perubahan iklim
tidak dapat diselesaikan hanya melalui sains
lingkungan. Jla membutuhkan kontribusi dari
berbagai  bidang, seperti ekonomi, filsafat,
antropologi, bahkan seni, untuk menciptakan narasi
yang mampu menyentuh emosi, mendorong tindakan
kolektif, ~dan  membentuk  kebijakan  yang
berkelanjutan. ~ Pendekatan ini  menunjukkan
bagaimana makro humaniora tidak hanya menjadi
kerangka teoretis, tetapi juga alat praktis untuk
menjawab persoalan nyata.

Lebih jauh, tokoh-tokoh seperti Edgar Morin,
David Orr, dan Rosi Braidotti telah menegaskan
bahwa pendidikan harus melampaui pengajaran




MAKRO HUMANIORA

konteks ini, makro humaniora tidak sekadar menjadi
solusi, tetapi juga menjadi refleksi —sebuah cermin
yang memaksa kita untuk bertanya: apakah kita telah
memilih jalan yang benar untuk masa depan umat
manusia?

Epilog  ini mengajak ~ pembaca untuk
merenungkan peran mereka dalam kerangka besar
ini. Setiap individu memiliki potensi untuk menjadi
agen perubahan, mengintegrasikan nilai-nilai makro
humaniora dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
mengadopsi cara berpikir yang lebih inklusif,
transformatif, dan berwawasan luas, kita dapat
berkontribusi pada dunia yang lebih  adil,
berkelanjutan, dan manusiawi. Karena padaakhirnya,
makro humaniora bukan hanya tentang teori atau
konsep, tetapi tentang bagaimana kita, sebagai
manusia, memilih untuk hidup di dunia yang kita
bangun bersama.
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